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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Simulasi routing protocol BGP antar AS menggunakan FRR yaitu 

mengaktifkan daemons BGP menjadi “bgpd=yes” pada file “/etc/frr/daemons” 

terlebih dahulu. Kemudian, melakukan konfigurasi routing protocol BGP di 

router FRR pada file “/etc/frr/bgpd.conf”. Konfigurasi routing protocol BGP 

pada router FRR mudah dilakukan karena konfigurasinya dilakukan dalam file, 

sehingga memudahkan administrator jaringan untuk menangani saat terjadi 

kesalahan. Perintah no bgp ebgp-requires-policy berfungsi untuk memfilter 

paket data yang masuk dan keluar dari router FRR. Tanpa adanya perintah 

tersebut dalam konfigurasi routing protocol BGP, BGP tidak dapat diterapkan 

pada router FRR.  

2. Data hasil pengujian QoS pada pengukuran protokol UDP yang diperoleh pada 

topologi 1 dan topologi 2 dengan skenario tanpa failover (rute utama) dan 

failover (rute backup) menghasilkan QoS yang baik sehingga performansi 

kinerja pada topologi 1 dan topologi 2 dalam kondisi optimal. Performansi 

kinerja topologi 1 lebih baik daripada topologi 2. Hasil pengujian QoS 

memiliki peningkatan nilai seiring dengan variasi besar data yang dikirimkan 

dan skenario pengujian. Hasil pengujian dikategorikan performa “sangat baik” 

pada skenario tanpa failover dan dikategorikan performa “sangat baik” hingga 

“sedang” pada skenario failover. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan analisis selanjutnya yaitu: 
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1. Pada penggunaan FRR untuk kedepanya yaitu dilakukan penambahan sisi 

network security pada FRR, sehingga router FRR memiliki keamanan yang 

kuat. 

2. Dalam menerapkan FRR sebagai router, membutuhkan dukungan perangkat 

yang memiliki spesifikasi mempuni. Hal ini dirasakan karena selama proses 

pengujian memiliki keterbatasan perangkat. 

3. Pada penggunaan FRR untuk kedepannya yaitu dilakukan implementasi secara 

langsung pada perangkat PC sistem operasi linux, sehingga mendapatkan 

performa yang terbaik.


